BABI

PENDAHULUAN

L1. Latar Belakang

Untuk mencukupi kébutuhan beras bagi penduduk Indonesia yang jumlahnya
lebih dari 200 juta orang, Departemen Pertanian membuat sasaran produksi padi
pada tahun 2002 sebanyak 53 juta ton gabah kering giling!™. Ini berarti akan terdapat
sekam padi sebanyak 10,6 juta ton, suafu limbah yang mengganggu lingkungan
karena tiﬁak mudah membusuk oleh bakteri. Apabila sekam dibakar akan terdapat
abu sekam padi scbesar 2,12 juta ton',

Pengolahan kembali limbah pertanian adalah suatu upaya untuk memperoleh
nilai tambah secara ekonomis disamping sebagai penanggulangan bagi dampak
negatif yang mungkin ditimbulkan terhadap lingkungan sekitarnya.

D.ilaporkan oleh Nakbanpote, W., dkk, (2000), pembakaran sekam padi pada
temperatur 300. °C menghasilkan abu sekam padi yang memiliki kemampuan
mengadsorpsi ion kompleks Au-Thiourea. Abu sckam padi dari hasil pembakaran
pada temperatur 300 °C mengandung gugus fungsi silanol, gugus hidroksil (—OH)
dan gugﬁs fungsi oksigen dari hidrokarbon. Kandungan gugus fungsi tersebut
menyebabkan abu sekam padi memiliki sifat sebagai adsorben®.. Suwandi, (2001),
melaporkan bahwa abu sekam padi dari pembakaran pada kondisi tersebut diatas
dapat digunakan untuk mengadsorpst Cd2+[4]._

Kadmium merupakan salah satu logam berat yang sangat berbahaya bagi

manusia dan lingkungan. Kadmium dapat menycbabkan kematian terhadap biota-




biota perairan. Pada manusia, akumulasi kadmium didalam tubuh dapat
menvebabkan penyakit paru-paru, kerapuhan pada tulang, kamker, dan lain-lain.
Batas ambang kadmium yang diperbolehkan dalam perairan adalah 0,001 ppmm.
Pengolahan limbah kadmium oleh limbah pertanian abu sekam padi
‘merupakan suatu upaya mengurangi pencemaran terhadap lingkungan. Pengolahan
abu sekaﬁ padi tersebut dengan NaOH akan menyebabkan permukaannya menjadi
sangat luas, maka terjadinya peristiwa adsorpsi akan semakin besar. Schingga dapat

memberikan pengurangan konsentrasi Cd** didalam larutan lebih besar.

1.2. Perumusan Masalah

Abu sekam padi dapat digunakan untuk mengadsorpsi Cd*, yang berbahaya
bagi keschatan manusia dan lingkungan sekitarnya. Perlakuan yaitu perendaman abu
sekam padi dalam larutan NaOH 10 % akan mening_kﬁtkan kemampuan adsorpsi
dibandingkan abu sekam padi tanpa perlakuan. Untuk ifu perlu dilakukan penelitian
tentang faktor—féktor yang berperan dalam adsorpsi Cd*", yaitu pH, waktu kontak dan

konsentrasi Cd>".

1L3. Tujﬁan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan kondisi optimum abu sekam padi
dengan perlakuan dan tanpa perlakuan NaOH 10 % dalam mengadsorpsi Cd*,

Kondisi yang dioptimasi adalah pH, waktu kontak dan konsentrasi Cd™".




1.4. Manfaat Penelitian

| Hasil dari penclitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kondisi
optimum daﬁ kemampuan adsorpsi Cd** oleh abu sekam padi dengan dan tanpa
perlakuan NaOH. Abu sekam padi yang telah diperlakukan dengan NaOH
dipergunakan untuk mengurangi kandungan Cd*" pada i(onsentrasi yang runut dalam

perairan ‘sehingga dapat memperkecil bahaya yang dapat ditimbulkan terhadap

lingkungan.






